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PENDAHULUAN
Wanita-pria atau sering dikenal dengan 
istilah waria memiliki cerita khusus dalam 
kehidupan sosial. Waria dianggap sebagai 
ben tuk penyimpangan dan kelainan, hingga 
mereka sering dipandang sebagai kelompok 
minoritas sekaligus kelompok yang sering 
mendapatkan stigma negatif dan penindasan 
serta diskriminasi. Secara empiris, kehidupan 
mereka sebenarnya banyak dipenuhi oleh 
berbagai konfl ik, mulai dari konfl ik batin, 
keluarga, sosial, hingga konfl ik agama yang 
selalu dianggap sebagai pendosa dan terlaknat.
LINEARITAS NILAI KETUHANAN DAN KEMANUSIAAN





The values  of divinity and humanity are two aspects cannot be separated in living religion. The presence of 
God in every human being is a necessity and can undeniable. Meanwhile, people are also individuals who 
connected from other humans, because humans are social creatures. Therefore, faith must be proportional to 
the good deeds. Transgender as part of social life is also trying to prove them self as being godless creatures and 
social beings. The purpose is realized by establishing special schools transgender (pesantren waria). Pesantren 
founded in Yogyakarta became the fi rst transgender pesantren in Indonesia and even in the world. In the midst 
of the claim, transgender is a sinner ungrateful creature nature. Transgender showed up with his spiritual 
experience. Experiences are certainly cannot be equated with spiritual experiences that experienced by a kiyai, 
santri, scholars. They are regarded righteous in the eyes of society. Through this article, the author will try 
to give an idea of the spiritual experience of transgender in religion. Through this article, the author does not 
want to judge and claim their religious pattern of right or wrong. As well as this article, is expected to add a new 
discourse for the reader about the spirit and transgender spiritual experience. So, it can open a religious pattern 
that is more inclusive and open.
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Abstrak
Nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan adalah dua aspek yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan 
beragama. Oleh sebab itu, kehadiran Tuhan dalam diri setiap individu adalah hal yang tidak bisa diabaikan 
karena merupakan fi trah dan kebutuhan. Di sisi lain, manusia juga merupakan individu yang tidak bisa lepas 
dari manusia lainnya, karena manusia adalah makhluk sosial. Waria sebagai bagian dari manusia, juga mencoba 
untuk membuktikan diri sebagai makhluk Tuhan  dan makhluk social. Salah satu cara untuk membuktikan hal 
tersebut adalah dengan cara mendirikan Pesantren Waria al-Fatah Yogyakarta. Di tengah-tengah klaim bahwa 
waria adalah pelaku dosa, mereka malah membuktikan jati diri sebagai makhluk Tuhan yang juga butuh 
ekspresi keagamaan. Pengalaman keagamaan mereka tentunya tidak bisa disamakan dengan pengalaman 
keagamaan para kiyai, santri dan lain-lain. Melalui artikel ini, penulis mencoba memecahkan masalah, 
bagaimana waria dalam memahamai nilai-nilai spiritual mereka, dan bagaiama tujuan serta efek Pesantren 
Waria dalam membangun nilai-nilai kemanusiaan. Masalah tersebut akan diteliti dengan cara wawancara dan 
observasi langsung, dan kemudian dianalisis dengan cara deksriptif analitis dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologis.
Kata Kunci: Nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, pesantren waria
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Walau demikian, keberadaan waria di 
tengan-tengah kehidupan sosial, bukanlah 
sesuatu yang baru. Kehidupan waria sudah 
banyak memberikan warna dalam kehidupan 
dan peradaban manusia itu sendiri. Bahkan 
dalam buku yang ditulis oleh Sthepen O 
Murray dan Will Roescoe, menjelaskan bahwa 
kehidupan homoseksualitas merupakan tradisi 
yang menyejarah dalam kehidupan Timur 
Tengah, seperti kerajaan Turki, Persia, dan 
Islam Spanyol.1 Di dalam buku ini banyak 
gambar-gambar yang diambil dari berbagai 
museum sejarah Islam tentang prilaku 
homoseksual di kala itu. 
Perlu digaris bawahi bahwa homoseksualitas 
sebenarnya tidak sama dengan waria. Jika wa-
ria adalah identitas gender, sementara homo-
seksual adalah orientasi seksual. Hanya saja, 
penulis sengaja mengambil gambaran kebe ra-
daan homoseksual untuk memudahkan gam-
baran eksistensi waria. Di sisi lain, mayoritas 
masyarakat akan selalu memandang sama 
antara waria dan homoseksual. Namun demi-
kian, menarik untuk diketahui apa yang 
dibi ca rakan oleh Musdah Mulia mengenai 
orien tasi seksual. Bagi Musdah, orientasi sek-
sual sebenarnya dibagi pada empat kate-
gori, yaitu, pertama, heteroseksual (laki-laki 
tertarik pada perempuan atau sebaliknya). 
Secara umum masyarakat hanya mampu 
menerima orientasi semacam ini karena di-
anggap normal dan tidak melanggar norma 
sosial dan norma agama. Kedua, homoseksual 
(ketertarikan pada sesama jenis, laki-laki 
tertarik pada laki-laki yang disebut gay: 
perem puan tertarik pada perempuan yang 
disebut lesbi). Ketiga, biseksual (tertarik pada 
laki-laki dan perempuan). Keempat, aseksual 
(tidak tertarik pada perempuan dan juga pada 
laki-laki). Ketiga orientasi seks; homoseksual, 
biseksual, dan aseksual sering dianggap sebagai 
penyimpangan dan pelanggaran terhadap 
norma sosial dan norma agama. Lebih lanjut, 
Musdah menyatakan bahwa penolakan pada 
1Stephen O Murray and Will Roscoe, Islamic Homosexualities: 
Culture, History, and Literature, ( New York and London: New 
York University Press, 1997), hlm. 18.
orientasi seks; homoseksual, biseksual dan asek-
sual adalah adanya hegemoni pandangan sela-
ma berabad-abad bahwa yang heteroseksual 
yang dianggap normal dan alami, sementara 
selain itu dianggap kelainan jiwa dan penyakit 
jiwa.2 
Walaupun demikian, eksistensi waria tetap 
menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi waria 
itu sendiri, bahkan seringkali mendatangkan 
konfl ik dari masyarakat sekitar, termasuk dari 
keluarga sendiri.3 Dalam konteks santri waria di 
pesantren, Yuni Sara (YS) mengisahkan bahwa 
pada tahun 2010, salah seorang santri bernama 
‘M’ asal Bantul tidak diterima oleh keluarganya 
sejak ia memberanikan diri mengungkapkan 
identitasnya sebagai waria. Bahkan lebih 
parah, ketika ‘M’ meninggal, jenazahnya pun 
tidak diterima oleh keluarga sehingga pihak 
pe san tren warialah yang menyelesaikan se gala 
proses penyelenggarahan jenazahnya. Peris-
tiwa ini diamini kebenarannya oleh Shinta 
Ratri sebagai pimpinan pesantren.4
Kehadiran mereka dianggap sebagai aib 
sehingga memaksa mereka untuk mendapat 
perlakuan kasar dan stigma negatif.5 Stigma 
negatif ini akan semakin rumit dan semakin 
runcing jika keberadaan waria dihadapkan 
dengan agama. Hal ini disebabkan waria di-
anggap sebagai pelaku dosa yang pantas untuk 
mendapatkan balasan keras, tidak hanya dari 
Allah, namun juga dari manusia selama di 
dunia karena mereka tidak mensyukuri nikmat 
yang sudah diberikan oleh Allah swt. Apa lagi, 
ketika prilaku terlaknat, mereka dikaitkan 
dengan kisah kaum Nabi Lud yang diazab oleh 
Allah pada saat itu.
Di tengah-tengah stigma negatif yang mun-
cul dari masyarakat kepada waria, ter nya ta 
agama memang muncul tidak bisa direnca-
nakan. Kehadiran Tuhan dalam diri manusia 
2Musdah Mulia, Islam dan Hak Asasi Manusia: Konsep dan 
Implementasi, (Yogyakarta: Naufan Pustaka, 2010), hlm. 285-
286.
3Koeswinarno, Hidup sebagai Waria,( Yogyakarta: LKiS, 
2004), hlm. 127.
4Wawancara dengan Yuni Sara dan Shinta Ratri, 14 
Februari 2016 di Pesantren Waria Yogyakarta.
5Koeswinarno, Hidupsebagai Waria, hlm. 4. 
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tidak bisa dipungkiri. Inilah yang disebut 
dengan fi trah uluhiyah (fi trah ketuhanan). Oleh 
sebab itu, manusia bukan sekedar makhluk 
sosial atau zoon politicon, namun juga makhluk 
bertuhan atau religius. 
Dengan kondisi semacam ini, penulis akan 
menyampaikan sisi lain dari para waria yang 
ingin mengekspresikan nurani atau fi trah 
ketu hanannya. Waria yang sering kali akan 
mendapat cibiran dan pandangan sinis jika 
mereka mulai memberanikan diri untuk masuk 
ruang ibadah dengan penampilan sebagaimana 
biasanya. Waria yang mencoba membuka 
diri, sekaligus ingin mematahkan pendapat 
orang lain yang mengatakan kalau waria tidak 
mungkin mau ibadah, tidak mungkin bisa 
shalat, dan lain-lain.
Dalam tulisan ini, penulis tidak berpo-
sisi untuk mengahakimi benar atau salah pola 
keagamaan waria, namun hanya menggam-
barkan bahwa setiap manusia punya fi trah 
ketuhanan dan setiap manusia memiliki hak 
untuk mengekspresikan sifat ketuhanannya 
dan pengalaman spiritualnya, termasuk di 
dalamnya para waria. Berangkat dari perma-
salahan di atas, penulis ingin tahu bagaimana 
sisi religiusitas atau nilai-nilai ketuhanan dalam 
diri para waria, secara khusus komunitas yang 
ada dalam Pesantren Waria “Senin-Kamis” 
Al-Fatah Yogyakarta. Di sisi lain, penulis 
juga ingin tahu bagaimana tujuan Pesantren 
dalam membangun nilai-nilai kemanusiaan, 
sebagaimana para waria pun berkeinginan 
untuk menghilangkan stereotipe atau panda-
ngan sebelah mata masyarakat terhadap waria. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan memahami pemaknaan waria 
atas Tuhan. Selain itu, untuk memahami pe-
ngaruh pesantren dalam membangun nilai-
nilai kemanusiaan, serta untuk mengetahui 
efek pola keberagamaan waria terhadap hubu-
ngan sosial mereka. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan 
ber manfaat sebagai kajian pustaka serta studi 
lanjut dan untuk menambah khazanah ke ilmu-
an mengenai keberadaan waria yang tidak 
dapat dipandang sebelah mata, secara khusus 
dalam bidang keagamaan. Di samping itu juga 
diharapkan dapat dijadikan sebagai masu-
kan bagi masyarakat Indonesia secara umum 
yang sangat plural untuk menciptakan har-
monisasi kehidupan beragama yang lebih ber-
sifat inklusif yang notabene merupakan keisti-
mewaaan sekaligus tantangan besar negara 
kesatuan Republik Indonesia.
Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan 
menggunakan metode wawancara dan 
observasi langsung ke Pesantren Waria yang 
dimaksud, yaitu Pesantren Waria Al-Fatah 
Yogyakarta. Selanjutnya data yang didapat 
dianalisis secara deskriptif analitis dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologi. 
Pendekatan ini digunakan agar hasil yang 
didapatkan tidak bersifat truth claim, apalagi 
kesimpulan yang bersifat benar salah, halal 
haram, namun lebih melihat masalah sebagai 
fenomena yang harus dipandang dari berbagai 
perspektif. Di samping itu, masalah tersebut 
dipandang sebagai realitas hidup yang tidak 
bisa dinafi kan.
Semua data yang didapat dilakukan dengan 
wawancara tidak terstruktur, dengan tujuan 
agar sumber data jauh lebih nyaman dalam 
menceritakan segala aspek kehidupannya. 
Adapun sumber data, diambil dengan cara 
acak atau random. Hanya saja, ketua Pesantren 
dalam hal ini Shinta Ratri diposisikan sebagai 
sumber utama. 
MENGENAL PESANTREN WARIA
Pesantren yang dikenal sebagai satu-
satunya pesantren waria di Indonesia, atau 
bahkan di dunia ini sangat menarik untuk 
dipelajari. Hal ini disebabkan oleh keunikannya 
yang menampung dan mengajari waria dengan 
ilmu agama. Pesantren yang biasanya identik 
dengan tradisi keagamaan kuat dan kental, 
ternyata juga mampu mengambil perhatian 
waria untuk mendirikan ruang yang khusus 
bagi waria pula. Oleh sebab itu, dalam tulisan 
ini penting juga untuk memberikan gambaran 
singkat tentangnya.
Pada awalnya Pondok Pesantren Waria 
“Senin-Kamis” Al-Fatah terletak di daerah 
16    Vol. 26 No. 1 Januari 2017   |   13-23
Notoyudan, Kelurahan Pringgokusuman, 
Keca matan Gedong Tengen, Daerah Istimewa 
Yogya karta. Tepatnya beralamat di Kampung 
Noto yudan GT II/1294 RW 24 RT 85. Pesantren 
ini didirikan oleh seorang waria yang dikenal 
dengan panggilan ibu Maryani, yaitu pada 
tahun 2008. Pada awal berdiri nya, pesantren 
ini dibimbing oleh KH. Hamroeli, kemudian 
dilanjut kan oleh ustadz Murtedja, ustadz 
Mu’iz, dan lain-lain.
Setelah Maryani sang pendirinya mening-
gal pada tanggal 21 Maret 2014, maka pesan-
tren ini dipindahkan ke Kota Gede di bawah 
pimpinan Shinta Ratri. Tepatnya di Celenan RT 
09, RW 02 Jagalan, Pos Kota Gede, Banguntapan, 
Bantul. Di bawah pimpinan Shinta Ratri, pesan-
tren yang awalnya bernama Pesantren Waria 
Senin-Kamis al-Fatah, menjadi Pesantren 
Waria al-Fatah. Hal ini bertujuan untuk 
menye suaikan aktifi tas pesantren yang tidak 
lagi berkutat pada hari Senin dan Kamis. Saat 
ini ustadz yang aktif membimbing adalah 
ustadz Zakaria dan dari berbagai pihak yang 
ingin mendedikasikan dirinya untuk mengajar 
agama.
Sebagaimana lembaga pendidikan pada 
umumnya, Pondok Pesantren Waria ini juga 
memiliki visi dan misi, yaitu:
Visi: Mewujudkan kehidupan waria yang ber-
taqwa kepada Allah swt. dan bertang-
gung jawab terhadap diri dan keluarga 
serta komunitas/ masyarakat/ Negara 
Kesatuan Republik Indonesia.
Misi: Mendidik para santri waria menjadi pri-
badi yang taqwa dengan berbekal ilmu 
agama Islam yang kuat dan mampu 
beradaptasi dan berinteraksi dengan 
segala lapisan komponen masyarakat 
Indonesia yang Berbhineka Tunggal Ika.
Visi dan misi pesantren ini tentunya meru-
pakan acuan pesantren dalam mewujud kan 
programnya. Oleh sebab itu, hal ini sejalan 
dengan apa yang dicita-citakan oleh Maryani 
sebagai ketua pertama sekaligus pendirinya.
Menilik dari latar belakang dan sejarah, 
pe santren ini memiliki cerita yang cukup 
panjang. Mulanya, Maryani merupakan salah 
satu jama’ah pengajian al-Fatah yang pada 
saat itu masih berlokasi di kawasan Pathuk, di 
bawah bimbingan KH. Hamroeli Harun. Penga-
jian yang pada umumnya dihadiri oleh jama’ah 
laki-laki maupun perempuan, ternyata berkat 
kebesaran hari KH. Hamroeli Harun, Maryani 
yang notabene berasal dari kalangan waria 
diterima dengan baik sebagai salah satu dari 
tiga ribu jama’ah pengajian al-Fatah tersebut.
Meskipun hanya Maryani yang berasal 
dari kalangan waria, ternyata tidak menjadi 
halangan baginya untuk terus rutin mengikuti 
pengajian tersebut. Dengan motivasi yang 
tinggi dan didasari niat yang tulus untuk 
beribadah, mampu mengalahkan tekanan, 
hambatan dan pandangan negatif dari sebagian 
besar masyarakat terhadap waria.
Berangkat dari kegelisahan Maryani, 
bah wa seringkali waria mendapatkan stigma 
negatif dari masyarakat, sehingga cenderung 
dijauhkan dan bahkan dikucilkan oleh masya-
rakat, maka muncullah keinginan Maryani 
untuk mengajak teman-temannya sesama wa-
ria untuk beribadah. Sebagai wujud pembuk-
tian kepada masyarakat bahwa waria tidak 
semata-mata identik dengan dunia prostitusi 
dan perilaku menyimpang, maka Maryani 
mengadakan pengajian di rumahnya yang 
kala itu masih berada di daerah Surakarsan. 
Pengajian yang diadakan Maryani saat itu 
masih bersifat umum, bukan khusus waria 
semata dan dilaksanakan setiap malam Rabu 
Pon. Jama’ah yang hadir pada pengajian itu 
rata-rata sekitar lima puluh orang. Namun, 
di antara sekian banyak jama’ah yang hadir 
hanya satu-dua orang waria saja yang bersedia 
ikut dalam pengajian tersebut.
Melihat sejarah singkat pesantren di atas, 
terlihat jelas bahwa berdirinya pesantren ini 
diawali dengan kesadaran akan kehadiran 
Tuhan dalam diri manusia. Kehadiran yang 
tidak mungkin bisa ditolak, apalagi dihilang-
kan. Pada akhirnya, setiap manusia juga harus 
sadar akan eksistensinya sebagai makhluk 
bertuhan yang tidak bisa dipungkiri. Dan inilah 
yang dihadapi dan dirasakan oleh Maryani 
pada saat itu.
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SPIRIT KETUHANAN DAN KEMANUSIAAN 
SEBAGAI LATAR BELAKANG PESANTREN
Spirit ketuhanan dan kemanusiaan adalah 
dua aspek yang tidak bisa dipisahkan dalam hal 
beragama. Bagi Allah sendiri, antara keimanan 
dan amal saleh adalah dua aspek yang 
seringkali didampingkan dalam ayat-ayat Al 
Qur’an. Oleh sebab itu, sebagai makhluk Allah, 
maka kedua spirit ini menjadi syarat mutlak 
untuk mendapatkan cinta dan kasih sayang 
Allah. Kedua spirit ini pulalah yang menjadi 
latar belakang berdirinya pesantren waria Al-
Fatah Yogyakarta.
Semangat dan motivasi yang didasarkan 
pada kesadaran bahwa manusia adalah makhluk 
Tuhan sangat kental dalam pendirian pesantren 
waria ini. Di sisi lain, spirit kemanusiaan dan 
kepedulian sosial pun tidak bisa disingkirkan. 
Karena pesantren ini memang diniatkan untuk 
menjadi ruang yang mampu memberikan ke-
da maian dan kenyamanan bagi para waria. 
Artinya, semangat ketuhanan dan kemanusiaan 
menjadi dua faktor yang sangat dominan dalam 
menginisiasi berdirinya pesantren ini.
Waria sebagai bagian dari manusia, menye-
babkan fi trah ketuhanan mereka pun tidak 
bisa dinafi kan. Karena kesadaran akan Tuhan 
adalah sesuatu yang integral pada diri manusia 
itu sendiri. Namun demikian, setiap manusia 
pas ti memiliki pengalaman spiritual yang ber-
beda. Maka, kehadiran Tuhan pada waria, 
jangan sampai disamakan dengan kehadiran 
Tuhan dalam diri seorang kiyai, seorang santri 
atau yang lainnya yang dianggap saleh di mata 
sosial.
Pada tahun 2013, Maryani sebagai ketua 
pertama Pesantren Waria pernah berkata 
bahwa salah satu tujuan pesantren waria adalah 
untuk mengubah stigma negatif masyarakat 
pada waria. 
“Dengan adanya pondok pesantren ini, 
insya Allah waria tidak dipandang jelek oleh 
masyarakat. Tapi mereka juga punya talenta 
lainnya, bisa menari, bisa merias, punya 
pekerjaan lainnya. Waria juga ada yang bisa 
mengaji, ada yang bisa mengajarkan Al-Quran.”
Lebih lanjut Maryani menyatakan sebagai 
berikut.
“Saya mendirikan pesantren ini bersama Pak 
Kyai Hamroeli sebagai wadah untuk para waria 
itu agar bisa beribadah kepada Allah SWT. 
Kalau saya hanya memikirkan saya sendiri, 
saya mau beribadah, pengajian dimanapun 
bisa karena semua orang sudah kenal sama 
saya, tapi teman-teman waria mau kemana? 
Makanya, saya ingin sekali memberi tempat 
untuk teman-teman waria mendekatkan diri 
kepada Allah.”6 
Ungkapan di atas menjadi sedikit bukti 
nilai spritual ataupun keagamaan yang ada 
pada diri seorang waria. Sekaligus juga menjadi 
manifestasi kongkrit atas kepedulian Maryani 
sebagai pendiri dan pemimpin pesantren waria 
yang pertama. Padahal tidak bisa dipungkiri 
bahwa, sering mereka dianggap atau dipandang 
sebelah mata baik dalam norma agama maupun 
norma sosial.
Adapun statemen dari pemimpin kedua, 
yaitu Shinta Ratri menyebutkan bahwa, kepin-
dahan pesantren ke tempat tinggalnya adalah 
atas kemauan sendiri, sekaligus juga didorong 
oleh waria lain untuk kembali menghidupkan 
pesantren.
Sebelum pondok pesantren pindah ke tem-
pat saya, teman-teman pada saat itu berkumpul 
dan merapatkan kelanjutan pesantren. Mereka 
mengatakan ingin kembali belajar agama. 
Setelah itu kami rapat, dan disepakati agar 
dilanjutkan di tempat tinggal saya.7 
Perlu diketahui bahwa untuk mendapatkan 
kenyaman beribadah bagi waria bukanlah hal 
yang mudah sebagaimana didapatkan oleh 
masyarakat lainnya. Namun, fi trah ketuhanan 
ternyata tidak dapat diingkari, sehingga se-
orang waria pun butuh aplikasi nilai-nilai 
spiri tualitas yang mereka rasakan. Oleh sebab 
6Wawancara dengan Maryani, 04 November 2013 di 
Pesantren Waria Notoyudan, Yogyakarta. Hasil wawancara 
ini sudah terdokumentasikan juga dalam Arif Nuh Safri; 
“Pesantren Waria Senin-Kamis Al-Fatah Yogyakarta (Sebuah 
Media Eksistensi Ekspresi Keberagamaan Waria),” dalam 
Esensia: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin. Vol. 15, No. 2, 2014: 254.
7Wawancara dengan Shinta Ratri, 14 Februari 2016 di 
Pesantren Waria Yogyakarta.
18    Vol. 26 No. 1 Januari 2017   |   13-23
itu, pesantren khusus waria menjadi sangat 
pen ting bagi mereka.
Sejak kecil saya sudah merasakan ke-
ane han dalam diri saya. Saya suka dandan 
sebagaimana perempuan, lebih senang dan 
nyaman jika bermain sama perempuan. 
Keluarga saya juga sudah faham kondisi saya 
sejak kecil, sehingga al-hamdulillah tidak ada 
penolakan pada saat itu. Semakin dewasa, saya 
merasakan bahwa saya harus beribadah pada 
Tuhan, oleh sebab itu saya mencoba untuk 
berdamai dengan Allah. Lewat pesantren ini 
saya bisa mengekspresikan spiritualitas saya 
sesuai dengan rasa nyaman yang dirasakan.8
Dengan spirit ketuhanan dan kemanusiaan 
yang dibangun oleh kedua ketua pesantren 
waria tersebut, maka setidaknya pesantren 
ini sudah berjalan lebih kurang delapan tahun 
sejak 2008. Kepedulian mereka atas waria lain, 
memberi kesempatan, dan ruang untuk mene-
mukan kenyaman dalam beribadah. Keduanya 
dengan besar hati menjadikan tempat tinggal 
mereka sebagai wadah dan ruang untuk belajar 
agama dan mengekspresikan spiritualitas para 
waria.
Di sisi lain, berdasarkan penuturan Shinta 
Ratri, seluruh pendamping atau ustadz-ustadz 
yang datang untuk mengajari mereka pun 
tidak dibayar sama sekali. Pun demikian, 
bagi para waria yang menjadi murid dalam 
pesan tren ini, tidak pernah dipungut biaya. 
Bahkan seringkali para waria yang datang 
untuk menuntut ilmu disuguhi makan malam. 
Dengan demikian, semangat ketuhanan dan 
kemanusiaan menjadi sangat kental dalam 
memperjuangkan eksistensi pesantren Waria 
al-Fatah Yogyakarta. 
KASIH SAYANG TUHAN MELAMPAUI BATAS 
SEKS DAN GENDER
“Kamu itu kan waria, jadi untuk apa shalat, 
ibadah? Kan pasti gak diterima sama Allah?”9
8 Wawancara dengan Shinta Ratri, 07 Februari 2016 di 
Pesantren Waria Yogyakarta.
9Wawancara dengan Susi, 14 Februari 2016 di Pesantren 
Waria Yogyakarta.
Pertanyaan dan pernyataan sekaligus 
klaim di atas penulis dengarkan langsung ke-
tika wawancara dengan Susi di Pesantren 
Waria. Ungkapan semacam ini ternyata 
banyak diterima oleh para waria lainnya. Ter-
bukti ketika Susi menyampaikan hal ini, para 
waria lainnya menyahuti dan mengiyakan 
per masalahan tersebut. Klaim semacam ini 
seringkali muncul dan diterima oleh para waria 
dari masyarakat yang tidak bisa memahami 
kondisi mereka. Hal ini secara tidak langsung 
telah membebani mereka untuk membuka 
diri atas keinginan dalam mengekspresikan 
spiritualitas mereka.
Namun demikian, di tengah-tengah klaim 
bahwa waria adalah perilaku terlaknat, pen-
dosa karena tidak menerima kodratnya sebagai 
lelaki, mereka sangat yakin bahwa Tuhan 
adalah Yang Maha Tunggal, Maha Adil, dan 
Maha Pengasih serta Maha Penyayang. Bagi 
mereka keadilan Tuhan, kasih dan sayang-Nya 
menembus batas sex dan gender. Keadilan Allah, 
cinta, dan kasih sayang-Nya memiliki spirit 
pembebasan dan kesetaraan yang melampaui 
batas ras, suku, dan warna kulit, apalagi jenis 
kelamin.
Keyakinan semacam inilah yang ditanam-
kan oleh para waria ketika belajar agama dan 
beribadah di pesantren waria. Keyakinan 
bahwa Allah adalah Dzat yang Maha Pengasih 
dan Penyayang sebagaimana termaktub dalam 
lafal Basmalah, menjadikan waria optimis 
bahwa kasih sayang Allah melampaui murka-
Nya. Semangat bahwa Allah pasti melihat 
dan mengetahui kondisi mereka sebagai 
waria menjadi pegangan bagi mereka dalam 
beribadah. Berikut ungkapan beberapa waria 
yang penulis wawancarai:
Saya merasakan keanehan dalam diri saya 
sejak kecil, waktu SD kelas 5 (lima). Hingga 
sekarang, saya merasakan kenyamanan dengan 
status saya sebagai waria. Saya juga sering 
berdo’a sama Allah agar diberi keyakinan 
dengan pilihan saya. Sampai sekarang saya 
merasa nyaman dan mencoba untuk berdamai 
dengan Allah.10 
10Wawancara dengan Shinta Ratri, 15 Februari 2016 di 
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Saya lahir di tengah-tengah keluarga keras, 
hidup di lingkungan militer, akan tetapi sejak 
kecil saya juga sudah tertarik kepada lelaki. 
Sehingga ketika saya disekolahkan di asrama, 
saya lebih nyaman hidup dengan perempuan 
dari pada laki-laki. Kecenderungan saya pada 
laki-laki tidak muncul karena latar belakang 
korban kekerasan seksual, bukan karena doro-
ngan ekonomi, tapi memang muncul dengan 
sendirinya dari dalam diri saya. Dan saya juga 
meyakini bahwa Allah memahami apa yang 
saya rasakan saat ini.11
Kalau aku sih, gak begitu mikirin omongan 
orang lain. Yang penting aku beribadah sama 
Allah sesuai keyakinanku. Diterima atau tidak 
itu bukan urusan orang lain, tapi urusan 
Allah.12
Pada tahun 2013, penulis juga pernah 
mela kukan wawancara tentang pesantren 
waria kepada Maryani sang pendiri dan ketua 
pertama. Ternyata ungkapan yang semakna 
juga disampaikan sebagai berikut:
“Sampai sekarang saya merasa waria itu 
bukan pilihan hidup. Kalau itu pilihan hidup, 
saya disuruh pilih, saya tidak mau jadi waria. 
Tapi ternyata memang kenyataan itu bukan 
pilihan dan nasib saya begini, memang Allah 
memberi saya hidup begini. Saya bersyukur 
pada Tuhan.”13
Dengan mengutip ungkapan seorang waria 
dari buku karya Koeswinarno, penulis mencoba 
menguatkan sisi religiusitas seorang waria 
lainnya, yaitu ungkapan dari Merlyn Sopjan:
Nilai-nilai agama yang saya anut sejak kecil 
membelajarkan saya untuk selalu percaya, 
bahwa dalam setiap langkah hidup kita, Tuhan 
ada menyertai kita. Oleh karena itu, ketika 
susah maupun senang, saya merasa memang 
itu yang harus saya lewati. Saya tidak mau 
larut dalam kesedihan. Saya menganggap itu 
Pesantren Waria Yogyakarta.
11Wawancara dengan Ruli, 07 Februari 2016 di Pesantren 
Waria Yogyakarta.
12Wawancara dengan Nur Ayu, 07 Februari 2016 di 
Pesantren Waria Yogyakarta. 
13Wawancara dengan Maryani, 05 November 2013 di 
Pesantren Waria, Notoyudan, Yogyakarta. Hasil wawancara 
ini juga penulis kutip dalam Arif Nuh Safri; “Pesantren Waria 
Senin-Kamis, dalam Esensia: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin. 
Vol. 15, No. 2, 2014: 254. 
jalan yang mesti saya tempuh untuk memaknai 
sesuatu. Dan karena itu, hidup terus berlanjut, 
saya tak boleh terpuruk dan menyesali 
kegagalan.14
Pengalaman psikologis semacam ini pula 
secara panjang lebar dijelaskan oleh Shuniyya 
dalam bukunya. Ia mengatakan bahwa perasaan 
seorang perempuan yang muncul dalam dirinya 
yang berfi sik laki-laki bukanlah sesuatu yang 
direncanakan dan diinginkan, namun datang 
dengan sendirinya. Sehingga perasaan tersebut 
semakin memberikan kenyamanan. Semakin 
dilawan perasaan tersebut, maka semakin berat 
pula konfl ik batin yang dialaminya. Oleh sebab 
itu, setelah menyimpulkan sebagai seorang 
perempuan dan merasa nyaman dengan 
keputusan tersebut, Shuniyya juga tidak 
segan-segan menutup badannya dengan gaun 
perempuan lengkap dengan jilbab.15 Dalam 
bab ini, ia menjelaskan secara panjang lebar 
konfl ik batinnya yang lebih cenderung pada 
perempuan, namun belum mampu membuat 
sebuah kesimpulan total.
Melihat realitas semacam ini, jika dikaitkan 
dengan keberadaan pesantren waria, maka 
sudah saatnya menjadikan agama sebagai 
sumber inspirasi. Agama sebagai pembebas dari 
segala kejahiliyahan, agama sebagai sebuah 
nilai yang menanamkan pada diri penganutnya 
untuk mampu memanusiakan manusia. Agama 
yang tidak sekedar menghargai keberadaan 
kaum waria apa adanya, namun juga mam-
pu memahami eksistensi waria di muka bumi 
ini yang tidak mungkin bisa ditolak hingga 
kapan pun. Keberadaan pesantren merupakan 
momentum urgen bagi waria untuk mem-
buktikan bentuk simpati dan empati mereka 
di mata masyarakat umum yang lebih 
memandang waria sebagai pelaku dosa dan 
pelaku seksualitas abnormal.
Semangat dan keyakinan bahwa kasih 
sayang Allah melampaui batas seks dan gen-
der adalah sebuah nilai yang semestinya ter-
tanam dalam diri penganutnya. Sehingga 
14Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria, hlm. ix.
15Habiiballah, Shuniyya Ruhama Jangan Lepas Jilbabku: 
Catatan Harian Seorang Waria, (Yogyakarta: Galang Press, 2005), 
hlm. 11-60.
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kehadiran agama, menjadi sebuah nilai yang 
mampu membawa penganutnya menyelami 
ruh dan jiwa agama. Menurut Hazrat Inayat 
Khan, banyak orang yang mengaku sebagai 
Muslim, Nasrani, Yahudi serta meyakininya 
sebagai agama paling benar, namun lupa untuk 
menghidupkannya, sehingga masih terbentur 
pada kebiasaan menyalahkan dan menghakimi 
orang lain.16 Menurutnya setiap orang harus 
memahami bahwa agama punya tubuh dan 
jiwa. Oleh sebab itu, apapun agamanya, penga-
nutnya harus mampu menyentuh seluruh 
agamanya baik tubuh dan jiwanya. Dengan 
demikian, tidak ada alasan bagi antar pemeluk 
agama untuk saling menyalahkan, karena se-
muanya tidak bisa dinilai dari luar individu. 
Sesung guhnya sikap manusia terhadap 
Tuhan dan kebenaran sajalah yang bisa mem-
bawanya lebih dekat pada Tuhan yang menjadi 
ideal setiap manusia. Dalam konteks waria, 
perlakuan berupa diskriminasi, cibiran, cemo-
ohan dan klaim sebagai pendosa serta terlaknat 
masih sangat sering diterima oleh mereka.
WARIA SEBAGAI MAKHLUK BERTUHAN DAN 
MAKHLUK SOSIAL
Sebelum lebih jauh membahas tentang 
sub bab ini, penting sekali untuk memahami 
ungkapan Yusuf al-Qaradawi mengenai 
pemaknaan substansial iman itu sendiri 
sebagaimana dalam bukunya yang berjudul The 
Impact of Iman in the Life of Individual.17 Dalam 
hal ini, keimanan harus berdampak pada nilai 
kemanusiaan. Nilai iman semacam ini pastinya 
bernilai universal, yang wajib diyakini dan 
dihidupkan oleh umat beragama. Termasuk 
dalam konteks ini, adalah para waria yang 
ingin mengekspresikan nilai-nilai spiritual 
mereka.
“Iman is the power of morals and morals of 
power, the soul of life and life of the soul, beauty 
of the world and the world of beauty, the light 
of the way and the way of light. It short, it is 
necessity of human life: for the individual to be 
16Khan, Hazrat Inayat. Kesatuan Ideal Agama-Agama. terj. 
Yulian Aris Fauzi. (Yogyakarta: Putra Langit. 2003), hlm. 10-11.
17al-Qaradawi, Yusuf. The Impact of Iman in the Life of the 
Individual, (Kairo: Al-Falah Foundation, 2002), hlm. 207.
secure and happy and to develop himself, and 
the society to be stable, coherent, and able to 
continue succesfully and effectively”
“Iman merupakan kekuatan moral dan moral 
dari kekuatan, iman adalah jiwa kehidupan 
dan kehidupan bagi jiwa, iman adalah 
keindahan dunia dan dunia dari keindahan, 
iman adalah cahaya penerang jalan dan 
jalan untuk penerangan. Singkatnya, iman 
adalah kebutuhan mutlak dalam kehidupan 
manusia: baik untuk individu dalam mencapai 
kenyamanan dan kebahagiaan serta untuk 
mengembangkan diri, dan menjaga stabilitas 
sosial yang saling terkait, dan pada akhirnya 
mencapai kesuksesan dan efektifi tas.”
Setiap makhluk terlahir dalam keadaan 
fi trah, termasuk dalamnya adalah fi trah ketu-
hanan. Oleh sebab itu, Allah swt menyatakan 
secara tegas bahwa salah satu tujuan penciptaan 
Jin dan Manusia adalah untuk beribadah dan 
menghambakan diri pada Allah sebagai Tuhan 
yang pantas diibadahi. Tiadalah Aku ciptakan 
Jin dan Manusia kecuali hanya untuk beribadah 
kepada-Ku. (QS. al-Zariyat: 56)
Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap 
manusia baik laki-laki maupun perempuan 
sekalipun itu waria, memiliki kewajiban untuk 
mangabdi kepada Allah SWT. dimanapun dan 
kapanpun manusia itu berada selama ia telah 
memenuhi syarat untuk melaksanakan ke-
wajiban untuk mengabdikan diri kepada Allah. 
Wujud pengabdian manusia kepada Allah 
ini termanifestasikan dalam bentuk ibadah 
kepada Allah sebagai Pencipta seluruh alam.
Dengan kesadaran bahwa waria juga 
makhluk Tuhan, maka kehadiran pesantren 
waria ibarat oase dalam kehidupan waria yang 
seringkali mendapat kecaman ketika akan 
ber ibadah di tempat-tempat umum. Untuk 
mewujudkan kesadaran mereka sebagai makh-
luk bertuhan, maka di pesantren ini mereka 
diajarkan membaca Al-Quran, wudhu, shalat 
dan bacaaannya, serta kajian Islam dan lain 
sebagainya.
Di pesantren ini, waria diajari sama ustadz 
untuk belajar al-Quran. Yang Iqra’ ya belajar 
Iqra’. Yang udah al-Quran, membaca al-Quran 
serta tajwid-nya. Itu dimulai dari jam empat 
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sore sampai Magrib. Setelah itu, kami shalat 
Magrib berjama’ah. Habis Magriban, kami 
kelas, yaitu semacam pengajian, seperti cara 
shalat yang baik, wudhu yang benar, dan 
pandangan Islam atas waria. Itu sampai Isya. 
Setelah itu makan malam, dilanjut diskusi 
seperti tanya jawab atau konsultasi tentang 
permasalahan yang dihadapi oleh waria.18
Di sisi lain, untuk menyempurnakan fi trah 
ketuhanan tersebut, Allah pun menun tun dan 
memerintahkan hamba-Nya untuk menye-
imbanginya dengan nilai-nilai kemanusiaan. 
Oleh sebab itu, manusia juga harus mengimbangi 
spirit ketuhanan dengan spirit kemanusiaan 
dalam tatanan sosial. Hal inilah yang disebut 
dengan amal saleh, sebagaimana termaktub 
dalam QS. al-Tin: 6. Ibn ‘Asyur, dalam tafsirnya 
menyatakan bahwa amal saleh merupakan 
bagian dari sebaik-baik ciptaan Allah setelah 
datangnya syari’at, karena amal saleh mampu 
menambah kualitas fi trah ketuhanan manusia 
yang meneduhi iman dengan akhlak yang 
mulia.19 
Dalam konteks pesantren waria, mereka 
juga menyeimbangkan fi trah ketuhanan me-
reka dengan nilai-nilai kemanusiaan. Mela-
lui pesantren ini, mereka banyak melakukan 
berbagai macam aksi sosial. Seperti bakti 
sosial potong rambut gratis, pemotongan 
hewan kurban dengan membagikannya pada 
masyarakat sekitar. Pengajian besar yang 
selalu melibatkan masyarakat, syawalan 
dengan menghadirkan undangan dari berbagai 
agama, dan lain-lain. Bahkan salah satu 
anggota pesantren ini pun adalah seorang non 
muslim. Contohnya adalah Sandra. Ia adalah 
seorang waria berkeyakinan Katolik yang 
selalu hadir dalam pengajian pesantren ini. Ia 
selalu berperan untuk menyuguhkan makanan 
pada saat makan malam.20
18Wawancara dengan Shinta Ratri 14 Februari 2016 di 
Pesantren Waria Yogyakarta. 
19Ibn ‘Asyur, Muhammad al-Tahir, Tafsir al-Tahrir wa al-
Tanwir, (Tunisia: al-Dar al-Tunisiyah li al-Nasyr, 1984), jilid 30, 
hlm. 428. 
20Wawancara dengan Sandra 14 Februari 2016 di 
Pesantren Waria Yogyakarta.
Kehadiran Tuhan pada diri makhluk-Nya 
adalah hal yang benar-benar misteri dan tidak 
bisa dibatasi oleh ruang dan waktu. Kehadiran-
Nya tidak selalu ada ketika di Masjid, 
Pesantren, Sinagog, Pura, Gereja, dan berbagai 
tempat suci lainnya, namun juga Dia bisa hadir 
pada orang yang dianggap “pelaku dosa”, 
seperti pencuri, koruptor, pemabuk, pelacur, 
waria dan berbagai profesi negatif lainnya. 
Bahkan kehadiran Tuhan pun tidak tertutup 
oleh tempat-tempat kotor yang dipenuhi oleh 
kemaksiatan. Hal ini sebagai bukti bahwa Allah 
adalah Maha Kasih, Maha Cinta, dan Maha 
Sayang atas semua makhluk-Nya. Hanya saja, 
terkadang kehadiran Tuhan ada yang bersifat 
institusional, atau bahkan dikonsepsikan, dan 
ada pula yang bersifat an-institusional.21 
Kesadaran akan kehadiran Tuhan jika 
berawal dari sebuah konsep, maka itu artinya 
fi trah ketuhanan tersebut sudah tidak lagi 
murni, terlebih lagi jika pegangan terhadap 
konsep Tuhan tersebut tidak muncul dari 
dalam diri sendiri atau dengan kata lain hanya 
mengikuti semata dari konsepsi orang lain. 
Mungkin inilah yang ditembus oleh mereka 
yang sering disebut atau dianggap dengan para 
“pendosa”, termasuk dalam hal ini beberapa 
waria yang mampu menghadirkan Tuhan 
yang dimulai dari kesadaran diri mereka. 
Perlu direnungi apa yang diungkapkan oleh 
al-Hujwiri mengenai hal ini sebagaimana 
dikutip dalam buku Tuhan Tidak Perlu Dibela: 
Bila engkau menganggap Allah itu ada hanya 
karena engkau merumuskannya, hakikatnya 
engkau sudah kafi r, Allah tidak perlu disesali 
kalau Dia menyulitkan kita, juga tidak perlu 
dibela kalau orang menyerang hakikat-Nya.22 
Dalam konteks waria, kehadiran Tuhan 
dalam diri tidak dibangun atas dasar penge-
tahuan rumus Matematika, Fisika, Kimia, dan 
bukanlah muncul dari konsepsi sebuah teori 
ilmu pengetahuan sosial dan agama. Namun 
muncul dari kekosongan akan pengetahuan 
agama dan kebutaan tentang ilmu agama. 
21Syam, Nur. Agama Pelacur: Dramaturgi Transendental, 
(Yogyakarta: LKiS, 2011), hlm. 1. 
22Wahid, Abdurrahman. Tuhan Tidak Perlu Dibela, 
(Yogyakarta: LKiS, 2011), hlm. 67.
22    Vol. 26 No. 1 Januari 2017   |   13-23
Sehingga sangat pantas, jika spirit mereka 
didasari pada kesadaran dan keinginan kuat 
yang muncul dari dalam diri. Kekososongan 
dan ketidak tahuan tentang agama setidaknya 
bisa penulis buktikan ketika berinteraksi 
dengan mereka di pesantren waria. Di antara 
mereka banyak yang tidak tahu baca sama 
sekali bagaimana membaca Al-Quran, gerakan 
bahkan bacaan salat.
Singkatnya, melalui pesantren ini waria 
ingin membuktikan bahwa mereka pun memi-
liki nilai-nilai dan fi trah ketuhanan yang 
tidak bisa dinafi kan. Selain itu, mereka juga 
berupaya untuk menepis asumsi masyarakat 
yang menduga waria pasti jauh dari nilai-
nilai agama. Oleh sebab itu, lewat pesantren 
ini, mereka mencoba untuk mengekspresikan 
bahwa mereka adalah makhluk bertuhan dan 
makhluk sosial.
KESIMPULAN
Manusia, selain makhluk individu dan 
makhluk sosial, juga makhluk bertuhan. Oleh 
sebab itulah, seperti apa pun klaim terhadap 
kelompok tertentu, maka fi trah mereka 
sebagai makhluk bertuhan pun tidak bisa 
dinafi kan. Dalam hal ini, waria sebagai bagian 
dari peradaban manusia selayaknya dipandang 
sebagai manusia yang memiliki semangat 
spiritualitas yang pantas untuk dijunjung 
tinggi. 
Keberadaan pesantren menjadi manifestasi 
yang muncul dari semangat dan spirit waria 
untuk mengabdi pada Tuhan yang Maha 
Kasih dan Maha Cinta. Pesantren menjadi 
ruang diskusi, ruang dialog dan ruang meng-
ekspresikan sisi spiritualitas mereka terhadap 
Tuhan. Melalui pesantren ini pula, para waria 
mencoba untuk menepis stigma negatif yang 
melekat dalam diri mereka sebagai pendosa 
dan tidak mensyukuri kodrat.
Linearitas nilai-nilai ketuhanan dan nilai-
nilai kemanusiaan pun mereka coba untuk 
buktikan dalam pesantren tersebut. Mulai dari 
ekspresi diri mereka sebagai mahkluk Tuhan 
dengan cara menjalani perintah Allah dan 
mempelajari kitab suci Al-Quran. Hingga usaha 
mereka dalam menjalin hubungan sosial yang 
baik dengan tujuan memperbaiki citra waria 
yang jauh dari agama. Semangat ketuhanan 
dan kemanusiaan telah terbangun sejak awal 
pendiriannya hingga berbagai aktifi tas yang 
dibangun dalam pesantren tersebut.
Keberadaan Pesantren Waria sebenarnya 
wujud dari ekspresi keagamaan waria, 
khususnya di Yogyakarta. Oleh sebab itu, 
diharapkan dapat dipandang sebagai usaha 
serius dan signifi kan bagi mereka untuk 
membuktikan kualitas diri mereka sebagai 
makluk bertuhan dan makhluk yang memiliki 
fi trah ketuhanan yang dibawa sejak lahir. 
Bagi masyarakat awam, agar memberi mereka 
kesempatan untuk mengubah stereotype 
negatif dan pandangan sebagai pelaku dosa 
dan pengubah kodrat ilahi. 
Cara pandang yang lebih terbuka, dan 
inklusif lebih mampu menciptakan kehidupan 
yang harmonis dengan mereka sebagai kaum 
marginal sekaligus minoritas. Agar masyarakat 
lebih mampu memahami merek, maka yang 
dibutuhkan adalah dialog secara arif dan 
bijaksana.
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